BAB I

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan utama penelitian ini ialah untuk mengungkap dan menganalisis ada
tidaknya pengaruh perbedaan hasil belajar antara pendekatan belajar konvenstonal
(tradisional) dan pendekatan pembelajaran terpade  teradap peningkatan
keterampilan gerak dasar olahraga dan kemampuan matematika sebagai dampak
pengiring {nurturant effect). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode eksperimen, dengan desain prefest-pustiest randomized groups design

seperti benkut

Random Tes Tes
Perlakuan . Bandingkan
Assignment Awal ) Alkhir -

Pembelajaran
} Konvensional TiA P, T:A | T) Dengan Tz i

{Kontrol)

Pembelajaran
Terpadu B P: ™B ! TiDengan T,

I |

{Eksperimen) |

Tabel 1.3 : Desain Eksperimen

A. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada SD Kemala Bhayangkari-1 Kecamatan Medan
Baru, Kotamadya Medan, Sumatera Utara. Penelitian dilaksanakan pada catur

wulan I tahun gjaran 1999/ 2000 pada kelas 1 dengan melibatkan siswa kelas I
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sehanyak 70 orang siswa. Sekolah Dasar Kemala Bhayangkari—1 dipilih atas

dasar :

1. Sekolah terscbut mempunyai siswa sebanyak 139 orang schingga
memungkinkan di random dengan cara sampel acak proporsional.

2 Sekolah tersebut memiliki siswa yang homogen artinya semua siswa di
sekolah tersebut adalah berasal dari keluarga yang status sosial ekonominya

menengah ke bawah.

L

Kepala Sckolah dan para guru sckolah mendukung terlaksananya penelitian.

B. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas I yang berjumlah 139
orang (70 orang siswa laki-laki dan 69 orang siswa perempuan), dan dengan rata-
rata usia 5 -7 tahun, Penentuan siswa sebagai sampel dilakukan dengan acak dari

ke tiga kelas dengan perincian sebagai berikut :

Kelas I-A 46/139 x 70 = 23 orang
Kelas [-B 46/139 x 70 = 23 orang
Kelas I-C 47/139 x 70 = 24 orang

Sampel di ambil secara acak scbanyak 70 orang, kemudian dibagi menjadi dua
kelompok. Pembagian kelompok dilakukan dengan system ordinal pairing
berdasarkan hasil test awal, dan perlakukan setiap kelompok serta penempatan
guru yang mengajat dengan pembelajaran konvensional dan pembelajaran terpadu
ditakukan dengan undian (acak). Pada pelaksanaan penelitian, sebanyak tiga

orang siswa pada kelompok pembelajaran konvensional dan dua orang siswa
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pada kelompok pembelajaran terpadu tidak dapat mengikuti secara penuh,
schingga kelompok pasangannya pada pembelajaran  terpadu  maupun
pembelajaran  konvensional harus digugurkan,  Hal ini dilakukan untuk
mempertahankan keseimbangan kemampuan masing-masing kelompok subjek.
Setelah di cek ke wali kelas, tiga orang siswa berhenti sekolah dengan alasan anak
tersebut tidak mau di tinggalkan orang tuanya selama jam pelajaran, dan dua
orang siswa sakit selama pembelajaran sehingga jumlah siswa yang mengikufi

penelitian secara penuh adalah sebanyak 60 orang.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

Kegiatan penclitian dilaksanakan dengan dua tahap kegiatan yaitu tahap I
adalah tanggal 23 dan 24 Juli 1999, pukul 07. 45 wib sampai dengan selesai.
Tahap pertama untuk uji coba instrument penelitian keterampilan gerak dasar dan
uji coba soal matematika. Uji coba instrumen dilakukan di halaman SD Negeri
Nomor 060889 Kelurahan Titi Rante Kecamatan Medan Baru, Kota Madya
Medan, Sumatera Utara. Maksud uji coba adalah untuk menguji kelayvakan
instrumen yang dipergunakan. Instrumen yang dimaksud berupa tes ketrampilan
gerak dasar yang terdiri dari, melempar sasaran, lentuk togok, lompat jauh tanpa
awalan, tengkurap berdiri, push up dengan bersandar pada bangku, kesetimbangan
statis dan lari zig-zag, dan soal matematika Soal matematika di susun bersama
guru kelas 1 sebanyak 30 soal. Setelah di uji cobakan, di lakukan analisa item
guna mengetahui soal vang layak di gunakan. Dari 30 soal yang di uji cobakan

hanya 18 soal yang layak dipakai. Tahap ke-dua adatah pelaksanaan penelitian
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dari tanggal 23 Juli sampai dengan 29 September 1999 yang terdiri dari dari  tes
awal satu kali pertemuan, pelaksanaan penelitian sebanyak 14 kah pertemuan,
dan tes akhir satu kali pertemuan yang di lakukan di halaman SD Kemala
Bhayangkari-1. Kemudian setelah satu minggu berlalu, tes retensi dilakukan
dengan materi sebagaimana tes awal dan tes akhir dilakukan. Dengan demikian,
juralah pertemuan seluruhnya scbanyak 17 kali. Penelitian di lakukan dua kah
seminggu yaitu pada setiap hari Rabu dan Sabtu pada pukul 07.45-05.05 Wib

selama dua jam pertemuan.

D. Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan empat jenis variabel yakni dua variabel bebas
dan dua variabel terikat dengan perincian sebagai berikut |

Variabel bebas. Variabel bebas terdiri dari dua buah yaitu 1) pendekatan

pembelajaran konvensional dan 2) pendekatan pembelajaran terpadu

Variabel Terikat Variabel terikat terdiri dari dua buah yaitu

1) Keterampilan gerak dasar terdiri dari kemampuan melempar sasaran, lentuk
togok, lompat jauh tanpa awalan, tengkurap berdiri, push up dengan bersandar
pada bangku, kesetimbangan statis, dan lari zig-zag. 2} Kemampuan kognitif ialah
kemampuan menjawab soal-soal matematika yang telah di susun bersama guru-
guru kelas 1. Dan pada pelaksanaannya soal di bacakan ke pada murid yang
dipandu oleh seorang pembantu yang telah diberikan pelatihan sebelum penelitian

dilaksanakan. guna mengarahkan murid untuk menjawab soal-soal.
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E. Prosedur dan Prinsip-prinsip Pelaksanaan Pembelajaran
Untuk memperoleh hasil maksimal sebagaimana yang diharapkan dari
penelitian ini, maka ditempuh heberapa proscdur dan prinsip-prinsip  dari
pelaksanaan pembelajaran sebagai berikut:
1. Sebelum pembelajaran {perlakuan) dilaksanakan, diberikan pengarahan
pada guru yang melaksanakan pembelajaran selama dua kali pertemuan
tentang sistematika dan cara melaksanakan skenario pembelajaran setiap

pertemuan.

b2

Untuk memantapkan pelaksanaan pengambilan data tes awal, tes akhir
dan tes retensi, terlebih dahulu dilakukan pengarahan tentang
pelaksanaan tes keterampilan gerak dasar dan tes kognitif terhadap
tenaga pelaksana tes selama dua kal: tatap muka. Tenaga pelaksana yang
digunakan adalah guru pendikan jasmani (sarjana olahraga) sebanyak
16 {enam belas) orang yang kesemuanya adalah alumni FPOK-IKIP
Mcdan.
Tes Awal

Pelaksanaan pembelajaran (perlakuan) dimulai dengan tes awal baik untuk
keterampilan gerak dasar maupun kemampuan kognitif pada tanggal 30 Juli 1999
dan dijadikan sebagai dasar untuk pembagian kedua kelompok.

Pelaksanaan Pembelajaran

Setelah tes awal, diberikan perlakuan sebanyak 14 (empat belas) kali selama
7 x 40 menit setiap pertemuan, dan frekwensi pertemuan dua kali seminggu,

dengan sistematika pembelajaran schagai berikut:
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Setiap pertemuan diawali dengan pemanasan oleh kedua kelompok secara
bersama-sama. Selanjuinya, kedua kelompok pembelajaran dipisah berdasarkan
hasil kemampuan awal (guru, nama siswa dan kelompok sudah ditentukan
sebelumnya). Kemudian kedua pembelajaran berlatih sesuai dengan skenario
pembelajaran masing-masing, dan setiap pembelajaran diakhiri dengan
penenangan. Kelompok pembelajaran konvensional belajar pendidikan jasmani
dengan cara yang lazim dilakukan puru pendidikan jasmani, dimana materi
pembelajaran pendidikan jasmani tidak dikaitkan dengan mater pembelajaran
lain. Sedangkan pada kelompok pembelajaran terpadu, materi pendidikan Jjasmant
dikaitkan dengan konsep-konsep matematika sederhana, seperti menambah,
mengurang, membandingkan dan memperkenalkan bentuk-bentuk ruang.
Misalnya, dengan menghadap pasangan anak melakukan lemparan sepuluh bola
dari jarak yang sudah ditentukan sambil menyebutkan berapa jumlah bola yang
sudah dilemparkan ke arah pasangannya, dan si B (pasangan) menyebutkan angka
jumlah bola yang belum dilemparkan oleh pasangannya si A.

Untuk memaksimalkan pelaksanaan pembelajaran, setiap selesai perlakuan
diadakan evaluasi dalam bentuk diskusi dengan kedua guru kelompok tentang
pelaksanaan pembelajaran yang telah dilakukan, dan kebutuhan yang berkaitan
dengan pelaksanaan pembelajaran berikutnya.

Materi pemanasan, latihan inti, penenangan dan alokasi waktu setiap

pertemuan, dapat dilihat pada Lampiran 1.
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Tes Akhir

Setelah masing-masing kelompok melaksanakan pembelajaran/ perlakuan
selama 14 kali pertemuan dengan frekwensi dua kali seminggu dilanjutkan
dengan tes akhur.
Tes retensi

Seminggu sctelah tes akhir dilakukan, diadakan tes retensi untuk
mengetahui apakah pembelajaran yang telah dilakukan melekat pada siswa.
Materi tes, wakiu dan pelugas pelaksana keterampilan gerak dasar  dan
kemampuan kognitif pada tes awal, tes akhir maupun tes retensi adalah sama, dan
setiap pelaksanaan tes diawali dengan tes kemampuan kognitif di dalam ruangan

dan dilanjutkan tes keterampilan gerak dasar diluar ruangan

F. Reliabilitas dan Validitas.

Reliabilitas dan Validitas merupakan indikator kualitas dari seluruh proscs
pelaksanan penelitian sejak awal sampai analisa data vang dikumpulkan selama
penelitian,  Fraenkel dan Wallen (1990) mengatakan kualitas kesimpulan
penelitian sangat ditentukan oleh reliabilitas dan validitas. Selanjutnya Anderson
dkk. (1975) dalam Arikunto 1997) berpendapat bahwa reliabilitas adalah sangat
penting guna menyokong terbentuknya validitas.

1. Rehabilitas

Untuk menguji instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, dilakukan

dengan tes dua kali (tes dan retes) kepada kelompok subjek yang sama, dengan

kondisi yang sama, kemudian skomya di korelasikan untuk melihat seyauh mana
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tingkat signifikansinya, (data lihat Lampiran 3). Menurut Abdoellah, (1988}

metode yang ideal untuk menunjukkan reliabilias adalah dengan membenkan tes

yang sama selama dua hari berturut-turut dan mencari korelasi kedua hasil. Dart

hasil perhitungan, tentang reliabilitas keterampilan gerak dasar dan matematika

dengan koefisien korelasi pada taraf kepercayaan 0, 95 ternyata signifikan.

Tabel 2.3. Rangkuman Reliabilitas Hasil Keterampilan Gerak Dasar Dan  Kognitif

dengan Tes dan Re-tes

No | Item Tes Hasil t-tabel | Hasil Keterangan
Korelast | a 0,973 uji-t
1 | Melempar Sasaran 0, 820 205 | 7,5816 | Tinggi/Signifikan
2 | Lentuk Togok 0, 814 2,05 7.4147 | Tinggi/Signifikan
3. { Lompat Jauh Tanpa Awalan 0, 816 2,05 7.4689 ! Tinggi/Signifikan
4 | Tengkurap Berdin | 0, 817 2,05 | 74962 | Tinggi/Signifikan
5. | Push up dengan bersandar| 0,812 2,03 7.3624 | Tinggi/Signifikan
| pada Bangku
6. | Kesteimbangan Statis 0, 803 2,05 7,1303 | Tinggi/Signifikan
7. | Lan Zig-Zag 0,717 2,05 5,4425 | Cukup/Signifikan
8. | Kognitif 0,916 205 | 12,081 | Tinggi/Signifikan

Uji hipotesis adalah -t ey <t<q.%a) dengan d k = (n-2) dan dalam hal

lainnya di tolak.

Berdasarkan hasil perhitungan statistik ditemui semua t-hitung di luar

daerah pencrimaan hipotesis nol pada taraf 0,975 = 2,05, dengan d.k (n-2) = 27.

Artinya hipotesis nol ditolak. Penolakan hipotesis nol berarti menyimpulkan

bahwa korelasi hasil tes hari pertama dengan hari kedua berhubungan secara
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signifikn pada tingkat kepercayaan 0,975 pada seluruh item tes baik keterampilan

gerak dasar maupun kemampuan matematika.

2. Validitas

Perhitungan validitas keterampilan gerak dasar dilakukan dengan
pethitungan statistik dengan daya pembeda 27 % kelompok skor tinggi dan 27 %
dengan kelompok skor rendah. Hasil perhitungan validitas keterampilan gerak
dasar secara keseluruhan dapat ditihat pada Lampiran 4. Sedangkan wji validitas
matematika dilakukan dengan menganalisa item dengan indeks kesukaran 0,30 —
0,70. Menurut Arikunto (1997: 214) “soal-soal yang dianggap baik adalah soal-
soal vang mempunyai indeks kesukaran 0,30 sampai dengan 0,70”. Lihat

Lampiran 5.

G+ Validitas Internal dan Eksternal

Hyllegard dkk. (1996: 135) mengatakan “careful selection and measurement
of the independent and dependent variabel does not guarantec a good experiment.
lssues related to the validity of the overall experiment are important.
Experimental  validity issues are broadly classified into internal and external
validity concerns”. Maksudnya pemilihan dan pengukuran yang cermat befum
menjamin sebuah eksperimen yang baik. Issu yang berkaitan dengan validitas
cksperimen merupakan issu yang sangat penting di dalam validitas internal dan
eksternal. Selanjutnya Hyllegard dkk. mengemukakan faktor-faktor yang dapat
mengancam validitas internal vaitu, a) kematangan, b) peristiwa insidentil, ¢} tes,

d) instrumen, ¢) regresi statistik, f) pemiliban subyek, g) mortalitas.
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Untuk mengetahui apakah hasil peningkatan keterampilan gerak dasar dan
kemampuan kognitif, diakibatkan oleh perlakuan maka dilakukan beberapa
pengontrolan yang dianggap dapat mempengaruhi hasil penelitian:

a. Validitas Internal

Pengaruh kematangan. Untuk menghindari adanya pengaruh pretest dan

kematangan, baik kematangan motorik, maupun kognitif, jumlah perlakuan
diberikan dalam waktu yang relatif singkat yaitu dalam jangka waktu dua bulan.

Peristiwa insidental. Selama mengikuti program belajar, sampel dihtmbau

tidak melakukan aktivitas olahraga dan matematika di luar pelajaran sekolah,

Pengaruh instrumen. Sebelum tes digunakan, terlebih dahulu diadakan tes

kelayakan dan uji coba keterampitan gerak dasar dan soal matematika yang

digunakan pada tes awal dan tes akhir.

Pengaruh Mortalitas. Untuk mengontrol pengaruh mortalitas, di mana ada

siswa yang berhalangan atau mengundurkan diri, di atasi dengan mengecek
kehadiran siswa selama prorgam pembelajaran berlangsung dan disediakan air
minum dan makanan ringan yang disukai anak kecil.

Seleksi sampel yang berbeda Upaya yang dilakukan yaitu pemilihan

sampel dengan cara acak (random)

Pengaruh kemampuan awal yang berbeda. Untuk menghindari kemampuan awal

yang berbeda, maka siswa di tes dengan awal. Dengan demikian diperoleh skor
yang menunjukkan tingkat kemampuan keterampilan gerak dasar dan kogniiif.
Selanjutnya di urutkan subjek secara berpasangan {ordinal pairing) dari skor yang

terbesar sampai skor yang terkecil, sehingga diperoleh dua kelompok dengan
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kemampuan yang seimbang serta penentuan kelompok sampe! ditakukan dengan
undian.
b. Validitas Eksternal

Fungsi dari validitas eksternal adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat
kepercayaan hasil temuan dapat digeneralisasikan pada subjek. Untuk itu maka

dijakukan beberapa pengontrolan yakni :

Validitas populasi. Agar karakteristik sampel dapat sama, maka sampel

diambil secara acak.

Validitas Prosedur Eksperimen. Validitas Prosedur Eksperimen dikontrol

dengan cara : 1) Seluruh program penelitian disusun dan dijadwal. Seperti dapat
dilihat di Lampiran 2 (skenario pembelajaran). 2) Guru yang digunakan adalab
dua orang yang memiliki latar belakang sama, dengan cara melihat pengalaman
masa kerja, tingkat pendidikan, usia, dan jems kelamin. 3) Penempatan guru

pada kedua kelompok pembelajaran dilakukan dengan sistem undian.

He Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dengan menggunakan tes awal dan tes akhir
dilakukan dua tahap. Tahap pertama adalah tes matematika yang dilak ukan dalam
ruangan, dengan membacakan soal matematika sebagai berikut.
a. Soal matematika

Berilah tanda silang (X) pada jawaban a, b, atau ¢ yang paling benar !
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Gambar Sepeda terletak pada urutan ..

a. Ke-satu
Yang benar adalah. ..
a. 12,43,5

Nenas Mia ada 3 yaitu...

0009
°0ee

b. Ke-tiga c. Ke-empat

b. 3,2,4,5 ¢. 1,2,3,45

b C.
b 2 c. 1
b. 4 c. 40

Lambang bilangan berapakah ini ?

Lambang bilangannya ialah
a. 6
b. 7
c. 8
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Lambang bilangannya ialah

Lambang bilangannya 1alah. ..
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Lambang bilangannya 1alah. ... ... ...

Berapakah jumlah pesawat ini...................

a. b b. 7 c. B

SEEETE

Berapakah jumlah ikan di atas....

a.9 b. 6 ¢ 10
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14.  Buatlah dan tulislah bilangan berurutan | sampai 10

1s. 9-5 =

a. s b 4 c. 6
16. ... +3=10

a7 b. 6 c. 5

17.  Pinsil A lebih ... dari pinsil B

a. Panjang b. Pendek ¢. Tinggi
A B

ih . dari pohen toimat.

a. Rendah b. Sama c. Tinggl

Selanjutnya, tahap kedua dilakukan di luar ruangan (out door). Untuk
mengetahui tingkat keterampilan gerak dasar, setiap siswa melakukan tes
melempar sasaran, lentuk togek, lompat jauh tanpa awalan, tengkurap berdtr,
push up dengan bersandar pada bangku, kesetimbangan statis, dan lari zig-zag.

Keseluruhan data vang dikumpulkan dari item tes tersebut merupakan data

mentah dari keterampilan gerak dasar.

b. Instrument Keterampilan Gerak Dasar

1. Melempar Sasaran {Target Throwing)

Tujuan : Tes ini bertujuan untuk mengukur koordinasi antara mata dan tangan.
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Perlengkapan :

a)

b)

c)

Papan target yang berbentuk segi empat, dan di dalamnya terdin dan tiga
buah segi empat.  Segi empat pertama (paling kecil ) dengan ukuran 12,7 cm,
segi empat ke dua berada di antara segi empat pertama dan scgi empat ke tiga,
dengan ukuran 27,9 cm, dan segi empat ke tiga yang paling besar, berada di
Juar segi empat pertama dan segl empat ke dua, yang berukuran 45,7 cm.
Papan target tersebut di tempelkan di dinding yang tegak lurus terhadap
lantai, dengan ketinggian 1, 22 meter dari garis bawah segi empat ke dua.
Kantongan (bean bags) berukuran 10,2 em x 12,7 cm, sebanyak 15 buah.

Formutir dan alat tulss.

Pelaksanaan Pelaksanaan:

a)

b)

Orang coba berdiri di belakang garis dan menghadap ke sasaran yang sudah
ditempelkan di dinding. Jarak antara garis dan sasaran adalah 3,1 meter.

Selanjutnya orang coba melakukan lemparan ke sasaran sebanyak 15 kal.

Penilaian.

a)

b)

d)

Skor adalah hasil penjumlahan skor lemparan yang mengenal sasaran
sebanyak 15 (lima belas) kalt.

Kriteria skor adalah segi empat yang paling kecil mempunyai skor 3 (tiga),
segi empat ke dua (tengah) mempunyat skor 2 (dua), dan segi empat ke tiga
(yang paling besar) mempunyai skor 1 (satu).

Kalau lemparan mengenai dua buah garis, maka skor-nya adalah skor segi
empat yang paling tinggi.

Skor nol, bila sebuah lemparan mengenai di luar sasaran (segi empat).
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2. Lentuk Togok {Back and Hamstring Stretch)
Tujuan : Tes ini bertujuan untuk men gukur kelentukan togok dan otot paha
bagian belakang (hamstring).
Perlengkapan : Meter atau alat pengukur yang panjangnya 30 cm, dan karpet

ukuran 1 x 1 meter, formulir dan alat tulis.

Prosedur Pelaksanaan :

a) Orang coba duduk di atas karpet dengan kedua tungkai lurus ke depan (duduk
telunjur) dan jarak antara ke dua tumit adalah lebih kurang 15,2 cm.

b) Kemudian orang coba menjangkau ke depan sejauh mungkin dengan kedua
tangan (dilakukan tanpa ayunan (bouncing}, dan kedua tungkai harus lurus
saat menjangkau. Pengawas memperhatikan kedua lutut erang coba pada saat
melakukan jangkaun ke depan, dan menahan kedua lutut bila ada gerakan-
gerakan yang menyebabkan lutut ben gkok..

¢) Setiap orang coba melakukan jangkauan sebanyak 3 (tiga} kali.

Penilaian :

a) Skor adalah hasil jangkauan (sentuhan jari-jari) yang paling jauh dari 3 {tiga
kali) percobaan dalam senti meter.

b) Orang coba gagal, bila pada saat menjangkau kedua lutut bengkok dan

ditakukan dengan gerakan ayunan (bouncing).

3. Lompat Jauh Tanpa Awalan (Standing Long Jump)
Tujuan : Tes ini bertujuan untuk mengukur kekuatan, daya ledak otot tungkal.

Perlengkapan : Meter, matras, formulir dan alat tulis.



87

Pelaksanaan :

a) Orang coba berdiri dengan kedua ujung jari kakinya kaki tepat di belakang
matras

b) Sikap awal adalah orang coba membawa kedua lengan ke belakang dan lutut
sedikit bengkok (antara 45 ° — 60 ©). Bersamaan dengan kedua tangan di
ayunkan ke depan, dan selurub tenaga ke dua tungkai diluruskan, dan secara
bersamaan menolak kaki (melakukan lompatan ke depan sgjauh mungkin).

¢) Setiap orang coba di beri kesempatan melompat sebanyak 3 (tiga) kali
percobaan.

Penilaian :

a) Setiap orang coba dibert kesempatan melakukan lompatan sebanyak 3 (tiga)
kali.

b) Skor adalah hasi lompatan yang paling jauh di antara 3 (tiga) kesempatan
dalam cenfimeter.

¢) Orang coba gagal, apabila kaki menyeniuh sisi matras pada saat awal

melakukan lompatan dan badan jatuh ke belakang pada saat mendarat.

4. Tengkurap Berdirt (Face Bown to Standing)
Tujuan ; Tes ini bertujuan untuk mengukur kecepatan dan kelincahan mengubah
stkap dari posisi tengkurap ke posisi berdir.
Perlengkapan : Matras, stopwatch, formulir dan alat tulis.

Pelaksanaan :
a) Orang coba tengkurap, perut dan dahi menyentuh matras, dengan kedua

lengan atas tegak lurus dengan leher, dan lengan atas sejajar dengan kepala.
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b) Pengawas (tester) mendemonstrasikan dan menjelaskan cara melakukan
gerakan sebanyak dua kab,

¢) Aba-aba “mulai”, orang coba bangun ke posisi berdiri sampai kedua lutut
lurus.

d) Orang coba melakukan gerakan tersebut sebanyak mungkin selama 25 detik.

Penilatan :

a) Skor adalah hasil kemampuan anak dari posisi tengkurap ke posisi berdiri
sampai kedua lutut lurus , tanpa ayunan (bouncing).

by Orang coba gagal, apabila lutut bengkok pada saat berdiri, dan gerakan ds

lakukan dengan ayunan.

5. Push Up Dengan Bersandar Pada Bangku (Chair puh-ups)

Tujuan : Tes ini bettujuan untuk mengukur kekuatan lengan

Perlengkapan : Stopwatch, dan bangku atau kursi duduk dengan ukuran

ketinggian dari lantai antara 35,6 em-45,7 cm, formulir dan alat tulis

a) Posisi awal, ke dua tungkai rapat, dan lurus serta kedua tumit kaki bersandar
ke dinding, ke dua lengan di tolak ke atas sampai lurus, dan tubuh lurus
segaris dari kepala sampai kaki.

b) Selanjutnya kedua lengan di turunkan ke bawah, dan posisi tubuh lurus segaris
dari kepala sampai kaki, sampai dada menyentuh sisi (pinggiran) bangku
swedia.

¢} Selanjutnya orang coba melakukan gerakan tersebut secara berulang-ulang

selama 20 detik.
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Penilaian : Skor adalah jumlah kemampuan orang coba melakukan gerakan push
ups dengan benar selama 20 detik.

Orang coba gagal bila
a  Gerakan dilakukan dengan posisi kepala, badan dan kedua kaki tidak
lurus {segaris).

b. Siswa mengangkat badan sebelum dada menyentub sisi (pinggiran)

bangku Swedia.

6. Kesetimbangan Statis (Static Balance)

Tujuan : Tes ini bertujuan untuk mengukur kesetimbangan statis dengan mata

terbuka dan Iﬁata tertutup.

Perlengkapan : Stopwatch, dua buah balok kesetimbangan yang berukuran lebar

5,1 cm dan lebar 2,5 cm, sapu tangan, formulir dan alat tulis.

Pelaksanaan

a) Orang coba berdiri tegak, kedua tangan berada (bertolak) pada pinggang, dan
kaki vang lain berada di belakang lutut yang lain. Dalam pelaksanaan
gerakan, orang coba dapat menggunakan salah satu kaki piliban, tapi ke dua
tangan harus tetap di pinggang, dan salah satu kaki yang lain tetap berada di
belakang lutut kaki lainnya.

b) Orang coba di berikan kesempatan mencoba dengan mata terbuka satu kali.
Selanjutnya orang coba mengulangi gerakan tersebut dengan mata terbuka,
dan mata di tutup dengan sapu tangan.

Gerakan kesetimbangan statis ini di lakukan dua kali, yakmt dengan mata

terbuka pada balok kesetimbangan yang ukuran lebar 5,1 cm satu kali dan sekali
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lagi pada balok kesetimbangan yang ukuran lebar 2.5 cm. Selanjutnya gerakan

tersebut dilakukan dengan mata tertutup pada balok kesetimbangan vang ukuran

febar 2.5 cm satu kali dan sekali lagi pada balok kesetimbangan yang ukuran
lebar 5,1 cm.

Penilaian :

a) Skor adalah kemampuan orang coba mempertahankan posisi setimbang
selama 10 detik, baik dengan mata terbuka maupun dengan mata tertutup di
atas balok yang berukuran lebar 5.1 cm dan lebar 2,5 cm. Jadi ada empat skor
vang diperoleh orang coba.

b) Skor kemampuan adalah jumlah skor, baik dengan kesetimbangan mata
terbuka maupun dengan mata tertutup di atas kedua balok kesetimbangan yang
ukurannya berbeda, setelah dibagi dengan empat.

¢} Orang coba gagal, bila -

1) Salah satu kaki menyentuh lantai,
7} Tangan lepas dari pinggang, dan
3) Bila mata orang coba terbuka, pada gerakan yang seharusnya dilakukan

dengan mata tertutup.

7. Lari Zig-Zag (Agility Run)
Tujuan : Tes ini bertujuan untuk mengukur kemampuan menggerakkan tubuh
dengan cepat dan dengan arah yang berubah-ubah.

Perlengkapan : Stopwatch, meter, bangku sebanyak 4 (empat) buah, formulir
dan alat fulis.



a1

Pelaksanaan
a) Orang coba berdiri di belakang garis start.
b) Pada aba-aba “siap” orang coba mengambil sikap start berdiri, siap untuk
berlan.

¢) Pada aba-aba “Ya” orang coba lari dengan zig-zag secepat mungkin
mengitari 4 (empat) buah bangku, yang di mulai dengan mengitart
bangku pertama melalui sebelah kanan. Setiap bangku berjarak 1,5 meter
dengan bangku berikutnya, dan terletak dalam garis lurus.

Penilaian :

2) Skor adalah jumlah bangku yang dapat dilalui orang coba selama 20 detik.
Orang coba yang mampu lari pergi dan pulang memperoleh nilai 8
(delapan}.

b) Skor akhir adalah jumlah seluruh bangku yang dilalui orang coba selama
20 detik.

¢) Pengambilan waktu dilakukan saat aba-aba “Ya” sampai tepat melintasi
gans finish

Orang coba gagal bila
1) Pada saat lari orang coba menabrak bangku

2) Pada saat berputar tidak melewati garis fims.

I+ Teknik Analisa Data.
Untuk menganalisa data penelitian, data mentah yang diperoleh melalui tes
awal dan tes akhir di ubah menjadi T-skor dengan menggunakan langkah-langkah

statistik, karena satuannya tidak sama. Kemudian masing-masing T-skor di



jumiahkan sehingga menjadi rata-rata gabungan. Selfanjutnya skor peningkatan
diperoleh melalui pengurangan t-skor tes awal dan t-skor tes akhir. Untuk menguj:
hipotesis pertama dan kedua dilakukan dengan teknik uji-T dengan tingkat
penerimaan dan penolakan pada taraf signifikansi 0,05, Detail pelaksanaannya

lihat Lampiran 9 sampai dengan lampiran 12.





